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PRAKATA

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah Swt., yang
telah memberikan rahmat serta karunia-Nya. Berkat kasih
sayangnya kami dimudahkan dalam menyusun buku ini.

Buku ini merupakan hasil penelitian yang dilakukan di
Teluk Kwandang yang saat itu ekosistemnya sangat
memprihatinkan. Oleh karena itu, muncul ide untuk meneliti
ckosistem pada Teluk Kwandang ini dengan harapan
menemukan solusi untuk memperbaiki ekosistem tersebut.

Buku ini berjudul Ekosistern dan Organisme yang
Berasosiasi di Perairan. Walaupun merupakan hasil penelitian,
format penelitian ini telah dikonversi menjadi buku yang
sistematikanya ~ berbeda dengan  penelitian. Hal ini
dimaksudkan agar pembaca lebih mudah memahami isi buku.

Isi buku ini terdiri atas tujuh bab. Bab pertama
memaparkan alasan mengapa penelitian dan bagaimana
penelitian ini dilakukan. Bab kedua memaparkan konsep
ekosistem pesisir. Bab ketiga memaparkan konsep ekologi pada
ckosistem pesisir. Bab keempat tentang gambaran umum
perairan Teluk Kwandang. Bab kelima tentang, ekosistem Teluk
kwandang. Bab keenam tentang ekosistem kondisi dan
organisme yang berasosiasi diperairan. Bab terakhir tentang
simpulan dan rekomendasi.

Terwujudnya buku ini bukan hanya berkat penelitian
yang kami lakukan. Namun selama proses penelitian sampai
dengan proses mengkonversi menjadi sebuah buku melibatkan
banyak pihak. Oleh karena itu, dengan segala kerendahan hati
kami ucapkan terima kasih dan permohonan maaf apabila
selama proses penelitian dan proses penerbitan ada kekeliruan

dari kami. Insyaallah segala kebaikan berbagai pihak dibalas

oleh Allah Swt.




Buku ini telah kami tulis sebaik-baiknya. Namun sebagai
manusia, tentulah banyak kesalahan yang tidak disadari. Oleh
karena itu mohon kiranya kritik dan saran yang konstruktif
dari pembaca demi kesempurnaan buku ini. Akhirnya
penyusun mengharapkan semoga buku ini dapat diambil
manfaatnya bagi pembaca.

Gorontalo, April 2018
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Menurut Tansley istilah ekosistem dikenal cukup lama

(1935) yang sekarang merupakan bagian dari mainstream ilmu
ekologi. Menurut Likens, (1992) sebuah ekosistem didefinisikan
sebagai sebuah unit spasial (ruang) eksplisit bumi yang
mencakup semua organisme, bersama dengan semua
Komponen lingkungan abiotik dalam batas-batasnya.

Ekosistem di perairan mengandung berbagai detritus,
ratusan jenis organisme termasuk bakteri, fitoplankton,
zooplankton, ikan, mamalia, burung. Semua komponen ini
terhubung dalam rantai makanan yang kompleks dengan
interaksi yang berkembang (Gambar 1.1). Sampai saat ini,
pengelolaan perikanan telah banyak dilakukan menggunakan
pendekatan spesies tunggal (Beverton, 1984). Namun,
pengelolaan ekosistem merupakan pergeseran paradigma, serta
sikap baru terhadap eksploitasi sumber daya laut terbarukan
(Christensen et al., 1996). Keterkaitan komponen dalam rantai

makanan yang kompleks dapat dilihat pada Gambar 1.1.
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